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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth
Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding.
Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan
Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di
Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini
mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan
Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami
berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah
utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan
Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan
penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh
peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan
lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini
dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang
pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa.

April 2020
Tim Editor
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
e ]

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian.

Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini,
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang terhormat :

e Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes
beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas
Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok
Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e [bu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi,
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP.

Yang saya hormati:

e Ibu-Bapak Keynote Speaker:
= Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan;
= Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas — Padang; dan
= [bu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung.

e Yang saya hormati:
= [bu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan.

= [bu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional
V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.
= Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian.

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”.
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia,
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa,
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21,
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0.

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1)
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2)



Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis,
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019.

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita
laksanakan pada hari ini.

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa.

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan
merestui kegiatan ini.

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.

Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu.
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua Pelaksana,

Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd
Mahasiswa Program S2 Pendidikan

Biologi
Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri
Medan
]

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih
banyak atas sumbangsih ini.

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih
kondusif.

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi,
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi.
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum
Wr. Wb.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua  Prodi  Pendidikan
Biologi PPs Unimed

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan

S B

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian.

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan
Biologi itu sendiri.

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat
nasional, regional maupun internasional.

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan
salam sejahtera bagi kita semua.

Medan, 4 Oktober 2019
Direktur  Pascasarjan  Universitas
Negeri Medan

Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd
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ABSTRACT

According to the results of the 2017 Global Innovation Index Research (WIPO), Indonesia faces
three challenges in the Industrial Revolution 4.0 era, namely competitiveness, science and
technology, and innovation. To meet this challenge, the education system in Indonesia must be
guided by Transferable Skills, which are skills that can be used in all professions. Transferable
Skills include expertise in Critical Thinking, Communication, and Technology. Therefore, to
create a generation that is superior and ready to compete in the Industrial Revolution 4.0 era
requires an educational system that has implications for institutional and instructional goals that
include the learning process to create the future as a source of creativity, co-creating, and mastery
of science and technology . In addition, according to research from the Indonesian Educational
Monitoring Network (JPPI) in 2017 stated that one of the problems of education in Indonesia is
the mismatch between the world of education and the world of work. While at the same time, the
business world is having difficulty recruiting skilled workers in accordance with the capabilities
needed. One of the factors causing this problem is the teacher's education is only oriented to
verbal linguistic intelligence and mathematical logic. Meanwhile, every human being has eight
intelligences that must be developed and honed to be potential according to their respective
characteristics. The intelligence is linguistic, logical, visual-spatial, kinesthetic, interpersonal,
intrapersonal, and naturalist intelligence. The empowerment of these eight intelligences can be
implemented in multiple intelligence-based learning systems, where the applied learning can
stimulate various intelligences of children so that all abilities can develop optimally. This research
uses literature study method by tackling various scientific sources that are relevant to the topic
presented. The purpose of this study is to conceptually develop the application of transferable
skills and multiple intelligences to the education system. Based on research activities that have
been carried out, the results are obtained that education based on transferable skills and multiple
intelligences can increase student electability as a superior generation in the Industrial Revolution
4.0 era.

Keywords: Transferable Skill, Multiple Intelligences, Industrial Revolution 4.0.

ABSTRAK
Menurut hasil Research Global Innovation Index 2017 (WIPO), Indonesia menghadapi tiga
tantangan di era Revolusi Industri 4.0, yaitu daya saing, IPTEK, dan inovasi. Untuk menghadapi
tantangan ini, sistem pendidikan di Indonesia harus berpedoman pada Transferable Skill, yaitu
keahlian-keahlian yang dapat digunakan dalam semua profesi. Transferable Skill mencakup
keahlian dalam CriticalThinking, Communication, dan Technology. Oleh karena itu, untuk
menciptakan generasi yang unggul dan siap bersaing di era Revolusi Industri 4.0 dibutuhkan
sistem pendidikan yang berimplikasi terhadap tujuan institusional dan instruksional yang
mencakup proses pembelajaran untuk menciptakan masa depan sebagai sumber kreatifitas,
berkreasi bersama (co-creating), dan penguasaan IPTEK. Selain itu, menurut penelitian dari
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) tahun 2017 menyatakan bahwa salah satu
permasalahan pendidikan di Indonesia ialah adanya ketidak sesuaian antara dunia pendidikan
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dengan dunia kerja. Sementara di saat yang sama, dunia usaha mengalami kesulitan untuk
merekrut tenaga kerja yang terampil yang sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan. Salah satu
faktor penyebab permasalahan ini ialah pendidikan yang diterapkan guru hanya berorientasi pada
kecerdasan verbal linguistik dan logis matematis. Sementara, setiap manusia memiliki delapan
kecerdasan yang harus dikembangkan dan diasah agar menjadi potensi sesuai dengan karakteristik
masing-masing. Kecerdasan tersebut ialah kecerdasan linguistik, logika, visual-spasial, kinestetik,
interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Pemberdayaan delapan kecerdasan ini dapat
diimplementasikan dalam sistem pembelajaran berbasis kecerdasan jamak, dimana pembelajaran
yang diterapkan dapat menstimulasi berbagai kecerdasan yang dimiliki anak sehingga, seluruh
kemampuan dapat berkembang secara optimal. Penelitian ini menggunakan metode study literatur
dengan menalaah berbagai sumber ilmiah yang relevan terhadap topik yang disajikan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan secara konseptual penerapan transferable skill dan
kecerdasan jamak ke dalam sistem pendidikan. Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah
dilakukan, maka didapatkan hasil bahwa pendidikan berbasis Transferable skill dan kecerdasan
jamak dapat meningkatkan elektabilitas siswa sebagai generasi yang unggul di era Revolusi
Industri 4.0

Kata Kunci: Transferable Skill, Multiple Intelligence, Revolusi Industri 4.0
PENDAHULUAN
Globalisasi telah memasuki era baru yang disebut era Revolusi Industri

4.0. Menurut Klaus melalui The Fourth Industrial Revolution menyatakan bahwa
dunia telah mengalami empat tahapan revolusi, yaitu: 1) Revolusi Industri 1.0
terjadi pada abad ke-18 melalui penemuan mesin uap; 2) Revolusi Industri 2.0
terjadi pada abad ke-19 dan 20 melalui penggunaan listrik yang membuat biaya
produksi menjadi murah; 3) Revolusi Industri 3.0 terjadi sekitar tahun 1970-an
melalui penggunaan komputerisasi; dan 4) Revolusi Industri 4.0 yang terjadi pada
sekitar tahun 2010-an melalui rekayasa intelegensia dan internet of thing sebagai
tulang punggung pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin (Shwab, 2016).
Revolusi Industri secara fundamental mengakibatkan berubahnya cara manusia
berpikir, hidup, dan berhubungan satu dengan yang lain. Era ini akan mendisrupsi
berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang, tidak hanya dalam bidang
teknologi saja, namun juga bidang yang lain seperti pendidikan (Prasetyo, 2018).

Disrupsi merupakan kondisi dimana suatu bidang dituntut untuk terus
berinovasi mengikuti perkembangan, sehingga bidang-bidang tersebut tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekarang, namun dapat mengantisipasi
kebutuhan dimasa yang akan datang (Prasetyo, 2018). Era disrupsi ini merupakan
masa dimana terdapat banyak gangguan yang disebabkan banyaknya perubahan
yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk perubahan
paradigma dan visi tentang dunia serta segala isinya (Rokhman, 2018). Hal ini

akan mengancam kehidupan manusia dan orang-orang yang tidak mampu
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beradaptasi dengan perubahan karena kondisi tersebut akan memberikan banyak
kesulitan dalam mengarungi gelombang kehidupan sehari-hari yang penuh
perubahan dan persaingan (Kasali, 2018).

Untuk menciptakan generasi yang dapat menghadapi tantangan di Era
Revolusi Industri 4.0, maka dibutuhkanlah peningkatan mutu pendidikan. Hal ini
dikarenakan, pendidikan merupakan lokomotif terhadap revolusi mental untuk
meningkatkan keahlian diri (ski//) dan kemauan untuk melakukan inovasi secara
berkelanjutan (sustainable). Pendidikan juga berperan sebagai media dalam
perubahan karakter bangsa untuk meningkatkan kompetensi diri agar dapat
mengantarkan bangsa Indonesia sukses memasuki era strategis (Suwardana,
2017). Substansi paradigma revolusi mental ialah pandangan baru tentang
perubahan besar dalam struktur mental manusia dalam membangun mentalitas
yang baik. Secara struktural, mental manusia dibangun atas tiga hal, yaitu cara
berpikir (mindset), cara meyakini (transendental value), dan cara bersikap
(behavioral approach) (Ermaya, 2015).

Namun, secara realitanya kajian empiris menunjukkan bahwa sistem
pengelolaan pendidikan di Indonesia masih banyak menggunakan cara
konvensional tanpa adanya penekanan pada pemberdayaan seluruh kompetensi
dan kecerdasan manusia (Rusniati, 2015). Sementara itu, menurut penelitian dari
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) (2017), salah satu permasalahan
pendidikan di Indonesia ialah adanya ketidak sesuaian antara dunia pendidikan
dengan dunia kerja. Salah satu faktor penyebab permasalahan ini ialah pendidikan
yang diterapkan guru hanya berorientasi pada kecerdasan verbal linguistik dan
logis matematis (Republika, 2018). Padahal, manusia memiliki paling tidak
delapan jenis kecerdasan yang harus diasah untuk mempertajam struktur mental
manusia. Kecerdasan yang kompleks ini disebut dengan kecerdasan jamak
(multiple intelligence) yang mencakup kecerdasan verbal linguistik, logis
matematis, visual-spasial, kinestetik, musik, interpersonal, intrapersonal, dan
naturalis (Amstrong, 1994). Fakta lain juga menyatakan bahwa kompetensi
esensial bagi tenaga kerja yang relevan di berbagai tingkat dan kondisi pekerjaan
ialah yang menyangkut dengan keterampilan aplikatif. Keterampilan ini

berbuhungan dengan daya sinergi hard skill dan soft skill (Hamidah, 2012).
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Oleh karena itu, untuk menyikapi tantangan pendidikan di Era Revolusi
Industri 4.0 sebagai solusi atas permasalahan pendidikan yang telah dikemukakan,
maka diperlukan suatu formula untuk mengoptimalkan seluruh kemampuan dan
kecerdasan peserta didik. Formula yang dimaksud ialah mengintegrasikan konsep
kecerdasan jamak (multiple intelligence) ke dalam sistem pendidikan, sehingga
seluruh mekanisme pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik dapat
mengasah seluruh potensi yang dimiliki secara maksimal. Kecerdasan jamak juga
dapat diindikasikan sebagai konsep kemampuan untuk memberdayakan
konektivitas atau sinkronisasi antara otak kanan dan kiri peserta didik. Sehingga,
akan lahirlah generasi yang unggul untuk menghadapi tantangan di Era Revolusi
Industri 4.0 (Yaumi, 2013). Selain itu, untuk memaksimalkan keterampilan hard
skill dan soft skill peserta didik dapat dilakukan melalui sistem pendidikan
bermuatan Transferrable Skill, yaitu keterampilan-keterampilan yang berguna
dalam berbagai jenis pekerjaan dan konteks kehidupan. Secara garis besar,
Transferrable Skill merupakan miniatur dari keterampilan di abad-21 yang
diadopsi dan bersifat aplikatift (UNESCO, 2012). Secara substansial,
Transferrable Skill mencakup keahlian dalam Critical Thinking, Communication,
dan Technology. Dengan demikian, melalui pengintegrasian konsep kecerdasan
jamak (multiple intelligence) dan Transferrable Skill dapat menjadi suatu
terobosan untuk menyikapi permasalahan di bidang pendidikan sekaligus
menciptakan generasi yang unggul dan siap bersaing di Era Revolusi Industri 4.0

(Mukhlishin, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi
kepustakaan. Studi kepustakaan adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan
membaca buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun
data dari berbagai literature baik perpustakaan maupun tempat-tempat lainnya
(Mahmud, 2011). Adapun tahap-tahap dalam penelitian kepustakaan adalah
sebagai berikut: 1) Mengumpulkan bahan-bahan penelitian, 2) Membaca bahan
kepustakaan, 3) Membuat catatan penelitian, dan 4) Mengolah catatan penelitian

(Mestika, 2008).
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Maka sumber data
bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literature, diantaranya buku dan
jurnal. Penulis menggunakan 22 buku dan 16 jurnal sebagai pendukung. Teknik
pengumpulan data yaitu berupa cara yang digunakan oleh penulis untuk
mengumpulkan dan menggali data yang bersumber dari buku dan jurnal. Oleh
karena itu, data yang digunakan merupakan data tertulis maka teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi adalah cara yang dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan buku, transkip, leger, catatan dokumen, dan jurnal( Arikunto,
1993).

Pengolahan data-data yang terdapat dalam karya tulis ilmiah ini adalah
menggunakan teknik analisis konten (content analysis) dan teknik deskriptif
analitik. Analisis konten adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang valid dari sebuah buku atau
dokumen. Analisis konten menerapkan suatu cara penelitian dengan tahapan
tertentu untuk mengambil inti dari suatu gagasan maupun informasi yang
kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Beberapa tahapan tersebut ialah: 1)
Unitizing (pengunitan), 2) Sampling (Penyamplingan), 3) Recording/Coding
(perekaman/koding), 4) Reducing (pengurangan atau penyederhanaan data, 5)
Abductively Inferring (pengambilan kesimpulan), dan 6) Narating (penarasian)
(Moleong, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap anak di dunia ini memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan
indikator yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semua anak, pada
hakikatnya, adalah cerdas. Perbedaan terletak pada tingkatan dan indikator
kecerdasannya. Perbedaan kecerdasan di antara anak didik menuntut cara berpikir
pendidik yang adil dan eksistensialis.Pendidik yang baik mampu mendeteksi
kecerdasan anak dengan cara mengamati perilaku, kecenderungan, minat, cara dan
kualitas anak saat bereaksi terhadap stimulus yang diberikan. Semua indikator
kecerdasan dapat dikenali pendidik untuk kemudian dibuat profil kecerdasannya.

Oleh karena itu, sebaiknya setiap pendidik anak usia dini mengetahui cara
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mengembangkan kecerdasan anak didiknya, dengan cara mengidentifikasi setiap
indikator kecerdasan anak dan menyadari pentingnya pengembangan semua
kecerdasan yang dimiliki anak.

Seorang ahli pendidikan dari Harvard University bernama Howard
Gardner berpendapat bahwa tidak ada manusia yang tidak cerdas. Paradigma ini
menentang teori dikotomi cerdas-tidak cerdas. Gardner juga menentang anggapan
“cerdas” darisisi 1Q (intelligence quotion), yang menurutnya hanya mengacu pada
tiga jenis kecerdasan, yakni logiko-matematik, linguistik, dan spasial.Bagi para
pendidik dan implikasinya bagi pendidikan, teori multiple intelligences melihat
anak sebagai individu yang unik. Pendidik akan melihat bahwa ada berbagai
variasi dalam belajar, di mana setiap variasi menimbulkan konsekuensi dalam
cara pandang dan evaluasinya (Armstrong, 1993; Larson, 2001).

Indonesia menghadapi tiga tantangan di era Revolusi Industri 4.0, yaitu
daya saing, IPTEK, dan inovasi. Untuk menghadapi tantangan ini, sistem
pendidikan di Indonesia harus berpedoman pada Transferable Skill, yaitu
keahlian-keahlian yang dapat digunakan dalam semua profesi.Transferable Skill
menurut majalah FORBES ada tujuh transferable skills yang paling penting yaitu
mencakup keahlian dalam technical skills, critical thinking skills, communication
skills, multitasking skills, teamwork skills, creativity skills, dan leadership skills.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jamaris (2014) menyimpulkan
bahwa kecerdasan jamak merupakan integrasi dari berbagai kecerdasan dan aspek
yang berperan dalam kesuksesan kehidupan manusia. Sedangkan menurut
penelitian yang dilakukan oleh Elfadi (2017) menyimpulkan bahwa kecerdasan
jamak dapat diaplikasikan dengan berbagai cara dan berbagai aspek dalam
kegiatan pembelajaran. Namun dalam mengembangkan kecerdasan jamak perlu
dipahami oleh para pendidik mengenai konsep dan indicator dari kecerdasan
jamak, sehingga kecerdasan tersebut dapat dikembangkan bukan hanya satu
kecerdasan saja, namun dapat dikembangkan secara bersamaan dari setiap
kecerdasan jamak tersebut.

Menurut Gardner kecerdasan dalam multiple intelligences meliputi
kecerdasan verbal-lingustik (cerdas kata), kecerdasan logis-matematis (cerdas

angka), kecerdasan visual-spasial (cerdas gambar-warna), kecerdasan musikal
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(cerdas musik-lagu), kecerdasan kinestetik (cerdas gerak), kecerdasan
interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan intrapersonal (cerdas diri), kecerdasan
naturalis (cerdas alam), kecerdasan eksistensial (cerdas hakikat). Setiap
kecerdasan dalam multiple intelligences memiliki indikator tertentu.

Kegiatan dan cara belajar yang dilakukan pendidik dan anak didik dalam

aspek kecerdasan jamak adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Proses Pengajaran yang Berlandaskan Transferable Skill dan Kecerdasan
Jamak.

No Kegiatan Kecerdasan Jamak

1 | Kecerdasan Verbal-Linguistik

Cara belajar terbaik bagi anak-anak yang cerdas dalam verbal-linguistik
adalah dengan mengucapkan, mendengarkan, dan melihat tulisan. Oleh
karena itu, ajak anak-anak ke took buku, beri kesempatan berbicara,
sediakan banyak buku-buku, rekaman, serta menciptakan peluang
mereka untuk menulis, menyediakan peralatan membuat tulisan, tape
recorder, mesin ketik, keyboard, untuk belajar mengidentifikasi huruf

dalam kata-kata.

2 | Kecerdasan Logis-Matematis

Cara belajar terbaik anak-anak yang cerdas logis-matematis adalah
melalui angka, berpikir, bertanya, mencoba, menduga, menghitung,
menimbang, mengurutkan, mengklasifikasi, dan mengonstruksi. Oleh
karena itu, sediakan alat-alat bermain konstruktif, puaskan rasa ingin
tahu anak, dan beri kesempatan anak untuk bertanya, menduga, dan

mengujinya.

3 | Kecerdasan Visual-Spasial

Cara belajar terbaik untukanak yang cerdas visual-spasial adalah melalui

warna, coretan, arah, bentuk, dan ruang.

4 | Kecerdasan Musikal
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No

Kegiatan Kecerdasan Jamak

Cara belajar yang terbaik untuk mereka adalah dengan nada, irama, dan
melodi. Oleh karena itu, guru perlu memfasilitasi anak agar dapat
berekspresi secara musical melalui salam berirama, deklamasi,
menyanyi bersama, tepuk bernada, dan, bila mungkin, orchestra kaleng

bekas, dan latihan membedakan bunyi dan suara di sekitarnya.

Kecerdasan Kinestetik

Anak yang memiliki kecerdasan gerak-kinestetik membutuhkan
kesempatan untuk bergerak, dan menguasai gerakan. Mereka perlu di
beri tugas-tugas motorik halus, seperti menggunting, melipat, menjahit,
menempel, merajut, menyambung, mengecat, danmenulis, serta motorik
kasar, seperti berlari, melompat, berguling, menitititian, berjalan satu

kaki, senam irama, merayap, dan lari jarak pendek.

Kecerdasan Interpersonal

Cara belajar terbaik bagi anak yang cerdas interpersonal adalah melalui
interaksi dengan orang lain. Anak dengan kecerdasan ini akan tampak
sebagai individu yang manis, baik hati, dan suka perdamaian, oleh
karena itu, mereka disukai banyak orang. Untuk mengembangkan
kecerdasan ini, pendidik perlu memberikan tugas-tugas menarik yang
harus diselesaikan anak secara berpasangan dan berkelompok. Kegiatan

bermain bersama di bawah pengawasan pendidik sangat disarankan.

Kecerdasan Naturalis

Pendidik yang cerdasakan membawa anak-anak didik mereka kealam
terbuka, menyediakan ~ materi-materi  yang tepat  untuk
mempertimbangkan kecerdasan naturalis, seperti membiasakan
menyiram tanaman, menciptakan permainan yang berkaitan dengan
unsur-unsur alam, seperti membandingkan berbagai bentuk daun dan
bunga, mengamati perbedaan tekstur pasir, tanah, dan kerikil,

mengoleksi biji-bijian, dan menirukan karakteristik binatang tertentu.
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No Kegiatan Kecerdasan Jamak

Sebaiknya, buku-buku dan VCD yang memuat seluk-beluk hewan, alam,
dan tumbuhan dengan gambar-gambar yang bagus dan menarik perlu di

pajang di depan anak.

Pengembangan kecerdasan dalam kecerdasan jamak akan lebih baik jika
dilakukan sedini mungkin sejak usia dini melalui kegiatan bermain. Mengingat
usia dini merupakan usia emas bagi perkembangan anak, dimana termasuk dalam
usia yang sangat menentukan bagi perkembangan selanjutnya. Jika kecerdasan
jamak dilakukan dan diterapkan sejak wusia dini diharapkan akan dapat
menstimulasi berbagai kecerdasan yang dimiliki anak sehingga seluruh
kemampuan dapat berkembang secara optimal dan meningkatkan elektabilitas

siswa sebagai generasi yang unggul di era Revolusi Industri 4.0.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa tantangan pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 ialah berkenaan dengan
Critical Thinking, Communication, dan Technology. Kemampuan tersebut
merupakan miniatur dari kempotensi yang dibutuhkan di abad ke-21. Untuk
menciptakan generasi yang unggul dan siap menghadapi tantangan di era Revolusi
Industri 4.0, maka dibutuhkanlah sistem pendidikan yang dapat mengoptimalkan
seluruh kompetensi yang dimiliki oleh peserta. Sistem pendidikan tersebut ialah
sistem pendidikan bermuatan Transferable Skill dan Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligence). Teknik pengimplementasian dua konsep tersebut ialah melalui
pengembangan dasar kurikulum yang dirancang sedemikian rupa untuk
mengintegrasikan konsep materi yang diajarkan dengan upaya untuk mengasah

hard skill dan soft skill peserta didik.
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